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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK DENGAN 

GANGGUAN TIDUR PADA ANAK USIA PRASEKOLAH  

DI KECAMATAN ILIR BARAT I  

 

(Anastashya Maharani Sekar Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 

2019, 95 halaman) 

 

Latar Belakang:Gangguan tidur merupakan kumpulan gejala yang ditandai oleh 

gangguan dalam jumlah, kualitas, atau waktu tidur seseorang. Beberapa teori 

menyebutkan bahwa kebiasaan yang diterapkan seperti menonton televisi atau 

penggunaan media elektronik diduga menjadi penyebab gangguan tidur pada 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media 

elektronik dengan gangguan tidur yang dialami oleh anak usia prasekolah. 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan potong lintang, 

dilakukan pada anak-anak Taman Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Ilir Barat I, 

Palembang, yang di dapat secara simple random sampling berlangsung pada bulan 

Agustus. Data penggunaan media dilakukan dengan pengisian kuesioner dan 

gangguan tidur dengan menggunakan SDSC. 

Hasil: Dari 120 subyek, usia terbanyak adalah 5–6 tahun (63,8%). Perempuan 

lebih banyak dibandingkan laki-laki. Semua anak sudah menggunakan media, 

mayoritas smartphone/tablet (62,5%).Terdapat 33,3% onset penggunaan media 

kurang dari 2 tahun, durasi >2 jam (42,5%) dan isi program bukan untuk anak-

anak (5%). Terdapat hubungan antara jenis media (p= 0.023, PR= 2.531), onset 

(p= 0.032, PR= 2.500 ) dan durasi (p= 0.010, PR= 2.679) dengan gangguan tidur . 

Namun tidak terdapat hubungan bermakna antara isi program penggunaan media 

elektronik dengan gangguan tidur pada anak. 

Kesimpulan :Terdapat hubungan bermakna antara jenis, onset, durasi media 

elektronik dengan gangguan tidur pada anak tetapi tidak terdapat hubungan 

bermakna antara isi program dengan gangguan tidur pada anak.  

Kata kunci: Gangguan tidur, Media elektronik, Prasekolah, SDSC 
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ABSTRACT 

 

”THE ASSOCIATION BETWEEN ELECTRONIC MEDIA USE AND  

SLEEP DISTURBANCE AMONG PRE-SCHOOL CHILDREN  

IN KECAMATAN ILIR BARAT I” 

 

 

(Anastashya Maharani Sekar Putri, Medical Faculty of Sriwijaya University, 

2019, 95 pages) 

 

Introduction: Sleep disturbance is a symptoms that are characterized by a 

disturbance in the amount, quality, or sleep time of a person. Some theories state 

that habits that are applied such as watching television or using other electronic 

media are thought to be one of the causes of sleep disorders in children. This 

study aims to determine the association of electronic media use with sleep 

disturbances in preschoolers. 

Methods: An analytic observational study with a cross-sectional approach, 

conducted on kindergartens (TK) in Ilir Barat I District, Palembang, which was 

obtained by simple random sampling took place in August. Data on media use 

was carried out by filling out questionnaires and sleep disorders using SDSC. 

Result: Of the 120 subjects, the most age was 5-6 years (63.8%). More girls than 

boys. All children have used media, the majority is smartphones/tablets (62.5%). 

There were 33.3% of the onset of media use less than 2 years, duration> 2 hours 

(42.5%) and the contents of the program were not for children (5%). The 

prevalence of sleep disturbances in preschoolers was 41,67%. There was a 

significant association between media types (p = 0.023, PR= 2.531), onset (p = 

0.032, PR = 2.500) and duration (p = 0.010, PR= 2.679) with sleep disturbances. 

The contents of media were not associated with sleep disturbances. 

Conclusion :There was significant relationship between type , onset, duration 

with sleep disturbances but there was no significant relationship between content 

with sleep disturbances in preschoolers.  
Keyword: Electronic media use, Presschoolers, SDSC, Sleep disturbance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tidur merupakan aktivitas fisiologis pada setiap individu. Bagi anak-

anak, tidur sebagai salah satu faktor yang menunjang optimalnya tumbuh 

dan kembang pada anak. Ketika anak tertidur sekitar 75% growth 

hormonedilepaskan dengan jumlah 3 kali lipat dibandingkan dalam keadaan 

terjaga. Growth hormone (GH) bekerja sebagai stimulator pertumbuhanyang 

bertugas merangsang tumbuhnya ltulang dan jaringan, lmengatur 

metabolisme tubuh, ltermasuk juga otak anak (Sekartini, 2011). 

Sekitar 1530% anak mengalami masalah tidur pada periode bayi. 

Beberapa ahli menyebutkan bahwa masalah pada tidur pada periode bayi 

dapat berlanjut hingga usia balita dan usia sekolah (Sekartini and Adi, 

2017). Prevalens gangguan tidur pada anak dan dewasa adalah sekitar 30%. 

Sedangkan usia 218 tahun gangguan tidur sebesar 3545%. Menurut 

survei yang dilakukan oleh Liu et al.,di Beijing didapatkan sebesar 21,2% 

anak pada usia 212 tahun mengalami gangguan tidur. Hasil survei ini 

hampir sama dengan hasil yang didapatkan di negara-negara lainnya 

(Thermiany AS, 2013). The American Academy of Pediatrics 

memperkirakan sekitar 10% anak-anak di Amerika memiliki masalah terkait 

tidur. Persentase ini dapat meningkat 5075% pada anak-anak dengan 

gangguanmental, neurologis dan atau gangguan perkembangan. Masalah 

tidur umum dimiliki oleh anak usia prasekolah, diperkirakan setidaknya 

21% anak usia prasekolah mengalami 2 masalah tidur dengan salah satu 

penyebabnya yaitu penggunaan media elektronik (Mongelia, 2007; 

Garrison, Liekweg and Christakis, 2011). 

lGangguan tidurl merupakan kumpulan gejala yang ditandai oleh 

gangguan dalam ljumlah, kualitas, atau waktu tidur seseorangl berupa 



 
 

 

pendeknya durasi tidur, tingginya gerakan anggota tubuh selama tidur dan 

seringnya terbangun pada malam hari (Mongelia, 2007). Penyebab 

gangguan tidur pada anak dibagi menjadi penyebab organik dan non-

organik, parasomnia, dan gangguan jadwal tidur-bangun. Walaupunlada 

banyak hal yang bisa menjadi penyebab berkurangnya. kualitas tidur anak, 

penggunaan media elektronik seperti televisi,. komputer, dan 

handphonelcukup sering dikaitkan dengan ldurasi tidur yang berkurang, 

terbangun lebih lawal, mengantuk disiang hari, lmimpi buruk di malam hari, 

dan berjalan dalam tidur (Arora et al.,2014). Kebiasaan seperti menonton 

televisi atau penggunaan media elektronik lainnya diduga menjadi salah 

satu penyebab gangguan tidur pada anak (Thermiany AS, 2013 ; Gahagan, 

2017). Beberapa teori menyebutkan bahwa menonton televisi dapat 

memperpendek durasi tidur disebabkan waktu yang terpakai untuk 

menonton, anak menjadi lebih pasif atau kurang terlibat dalam kegiatan 

olahraga sehingga kualitas tidur menjadi buruk.Sebagai contoh, dari data 

retrospektif pasien di Pediatric Sleep Disorder Clinicsekitar 25% anak 

mengalami gangguan tidur dan secara spesifik para orang tua menyebutkan 

bahwa penggunaan media eletronik (televisi) berkontribusi dalam gangguan 

tidur. Isi program yang ditonton oleh anak melalui media elektronik juga 

berpengaruh pada tidur anak seperti isi program yang bersifat agresif 

(kekerasan dan/ stimulasi berlebih), dapat menyebabkan penuruan kualitas 

tidur anak berupa kesulitan memulai tidur dan sering kali terbangun pada 

malam hari dikarenakan kecemasan sehingga anak tidak rileks dan tetap 

terjaga.  Kurangnya pengawasan orang tua terhadap  penggunaan media 

elektronikdan mudahnya pengaksesan media elektronik menjadi penyebab 

anak secara berlebihan menggunakannya terutama pada malam hari (Owens 

et al., 1999).  

Gangguan tidur pada anak tentunya sangat berdampak terhadap 

keadaaan fisik dan regulasi emosi anak. Setelah seharian beraktivitas 

tentunya tubuh membutuhkan kesempatan untuk beristirahat. Saat anak 

tertidur fungsi endokrin dari tubuh akan melepaskan beberapa hormon, 



 
 

 

salah satunya adalah growth hormone. Hormon ini berkaitan dengan 

pertumbuhan anak, salah satunya adalah pertumbuhan tulang. National 

Study of Health and Growth di London menunjukkan bahwa gangguan tidur 

menyebabkan rendahnya sekresi growth hormone memiliki hubungan 

dengan kejadian perawakan pendek pada anak usia 5-11 tahun (M C 

Gulliford, 1990). Pada studil longitudinali Emily K. Snell dkk didapatkan 

lhubunganiantara gangguan tidur anak ldengan kejadian obesitas. Penelitian 

oleh Dang Vu dkk menyatakan bahwa pola tidur yang baik menyebabkan 

maturasi otak yang optimal (Snell E, 2007; Seegers V, 2011; Dang-Vu TT, 

2006). Dampak lainnya berupa terjadinya gangguan kognitif dan regulasi 

emosi pada anak. Gangguan ini berisiko membuat anak mengalami 

kegagalan dalam bidang akademik dan masalah sosial (Gahagan, 2017). 

Penelitian ini dilakukan karena data mengenai pengaruh penggunaan 

media elektronik terhadap gangguan tidur anak usia prasekolah masih 

sangat terbatas dan masalah gangguan tidur pada anak kurang dianggap 

penting bagi orangtua. Anak usia prasekolah adalah anak-anak yang 

memiliki rentang usia 36 tahun. Seiring dengan kemajuan teknologi dan 

kurangnya kewaspadaan orangtua, banyak anak dengan rentang usia 

tersebut telah kecanduaan media elektronik dan tanpa disadari berpengaruh 

pada pola tidur anak. Kualitas tidur yang baik sangat diperlukan pada masa 

ini, karena pada usia 3-6 tahun terlambatl tidur selamai 30 menitl saja dapat 

mempengaruhil kurang terkontrolnya emosi, penurunan motivasi, 

kurangnya konsentrasi dan daya ingat anak. Hormon pertumbuhan juga 

mencapai puncaknya saat anak tertidur, sehingga apabila tidak ditatalaksana 

dengan baik dikhawatirkan akan mengganggu pertumbuhan (Thermiany AS, 

2013). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan media elektronik pada anak usia prasekolah? 

2. Apa saja jenis gangguan tidur yang dialami anak usia prasekolah? 



 
 

 

3. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan media elektronik dengan 

gangguan tidur anak usia prasekolah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

penggunaan media elektronik terhadap gangguan tidur pada lanak usia 

prasekolah. 

1.3.2 Tujuanl Khusus 

1. Mengidentifikasi jenis, isi program, onset dan durasi penggunaan media 

elektronik pada anak usia prasekolah 

2. Mengidentifikasi gangguan tidur dan jenis gangguan tidur pada anak 

usia prasekolah 

3. Menganalisis hubungan jenis, isi program, onset dan durasi penggunaan 

media elektronik dengan gangguan tidur pada anak usia prasekolah. 

1.4 Hipotesis 

H1: Penggunaan media elektronik berpengaruh terhadap gangguan 

tidurpada anak usia prasekolah. 

H0: Penggunaan media elektronik tidak berpengaruh terhadap gangguan 

tidurpada anak usia prasekolah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Untuk mengetahui seberapa besar dampak penggunaan media 

elektronik terhadap gangguan tidur yang dialami anak usia prasekolah. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian mendatang yang serupa, berhubungan atau lebih mendalam. 



 
 

 

3. Hasil dari skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pengembangan ilmu mengenai gangguan tidur pada anak usia 

prasekolah. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Mengedukasi orangtua agar lebih memperhatikan penggunaan media 

elektronik pada anak. 

2. Sebagai masukan agar orang tua lebih memperhatikan gangguan tidur 

karena dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak. 

3. Anak dengan gangguan tidur dirujuk ke bagian Tumbuh Kembang 

Anak di Rumah Sakit Mohammad Hoesin, Palembang. 
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